BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merupakan tanaman yang dimanfastkan sebagai sayur maupun
bumbu dapur rempah. Tanaman sayur yang mengandung gizi dan vitamin untuk
melengkapi kebutuhan manusia. Cabai yamg dikenal sebagai tanaman yang
memiliki kadar air ].rangtukup hngg; Mﬁm Kebutuhan cabal yang setiap
tahun mengalami pmmniﬂtau cukup tinggi. Dengan demikizn, para petani cabai
selalu berusaha wntuk memenuhi kebutihan konsumen mhasﬂ cabai yang
nwmmﬁummﬁuﬁmwhp memakan waktu loma uht:!r B hingga 9
balss mermes ks perswatan yang cukp dari petan 1],

Budidaya cabai yang banyak dianggap para petani mudah dan dapat
dibudidayakan kapan saja tidak bergantung pada musim. Selain mhﬂﬁ;m cabai
dapat dilakukan di dataran rendah maupun dataran tinggi. Namun, budidaya cabai
Hmmmmh !}'nml nir tercukupi dan kelembapan tanah sekitar m [2};
‘Wonogiri yang kan dserah pegununggan yang terletak di Jawa Tengah vang
eocok uﬂhﬂiﬂ’n\m tanaman cabai. Letak daerahnya Hdﬂehlmﬂ gunung,
udsra yang sejuk, dan banyak tanah berjenis humus yang cooek untuk budidaya
tanaman cabai [3]. Selain kondisi alam yang potengial, Wonogini terletak diantara
kota yang membutubkan pasokan persediaan cabai cukup banyak schingga
menamhah ptensi pasar budidaya cabai [4].
F."r.zluang para petani cabai yang memperoleh keuntungan dari budidaya
cabai 3x lipat dari modal mﬁmmwﬁdayn tanaman cabai yang
menjanjikan para petani juga dapat mengalami kerugian yang di imbulkan dari

harga jual maupun kurang baiknya pertumbuban cabai. Faktor vang mempengaruhi
rendzhnya harga jual cabai karena adanya bulan tertentu saat panen dan kualitas
dari cabai yang dijual, Selanjutnya, mengenal kurang baitknya pertumbuban cabai
dikarenakun perawatan dari petani yang kurang sesuai dengan kebutuhan tanaman
cabai.



Tonaman cabai yang membutuhkan perawaton yang sesuai dengan
kebutuhannya. Salah satunva, mengenni kebutuhan kelembapan tansh pada
tanaman cabal. Sering kali para petani yang lalai ataupun kesulitan dalam
pengecekan kadar air dalam tanah tanaman. Apalagi penanaman cabai pada musim
kemaran yang mengakibatkan pada petani harus mengontrol tanamannya sgar idak
mengalami kekeringan. Hal ini menjadi suatu keprihatinan untuk para petani yang
sering lalai dalam mengecek kclmha;m ‘tumunnw Sebab, permasalaban ini
mengakibatkan rusaknya tanaman cabai yang dapat mengurangi hasil panennya.

Dikarenakan kurangnya penggunaann teknologi bagi petani tanaman cabai
yang dapat berpengaruh tehadap hasil panen pars petani; Seringkali masih banyak
ﬁmq:iﬂ penggummw ‘manual dikalangan masyarakat. Hal ini yang dapat
mm memakan banyak waktu dan tenaga. Untuk memudahkan para petani

mﬁpﬂmn hasil pertanian maka di butuhkan pmﬁm M SECarn
olomiisis yang sesuai dengan perkembangun teknologi. Salah MWL
inu-;r'nu q,ﬂ’aiﬂg.; atou yoang bisa disingkat dengan foT, .FI:ITSIJﬂI.].].I ﬂuﬂdﬂgkan
sejak lama, akan tetapi belakangan ini nanw foT banyak terdengar dikalangan
masyurakat. Intermer of Things yang merupakan sebuah Konisep di mona suatu benda
atau objek ditanamkan teknologi-teknologi seperti sensor dan soffware dengan
tujuan untuk berkomunikasi, mengendalikan, menghubungkan, dan bertukar data
melalui perangkat lain selama masih terhubung ke mm[ﬁ]‘. ;

Berdasarkan uraian yang dijefaskan diatas dapat disimpulkan permasalahan
dari penefitian ini mengenai rendahnya pertumbuhan pada budidays tanaman cabai

yang dinkibatkan kelembapan tanah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
dibutubkan suatu metode untuk memonitoring kelembapan tanah pada tanaman

cabai vang diakibatkon oleh kekeringan pada musim kemarau dan kelzlaian petani
cabai. Maka. permasalahan tersebut dapat diatasi melalu kinerja /o7 denpan
menggunakan metode Fuz=y Logic sebagal solusi permasalahan tersebul. Dengan
demikian, penulis mengambil judul skripsi “Sistem Monitoring Kelembapan Tanah
Pada Tanaman Cabai Berbasis loT dengan Metode Fru—=y Logic”.

]



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dibuat suatu rumusan masalah sebagai berikut:

|. Bagaimana merancang sistem monitoring dengan pemanfastan foT
menggunakan Metode Fuzzy Logic untuk memonitoring kelembapan tanah
pada tanaman cabai?

2. Bagaimana ines

Mﬁnﬂaﬂmvzamcunmknwmnmmrmghﬂlmhnpm tanah pada tanaman
caba

2. Untuk mengetahui kinerja foT dengan Metode Fuzzy Logic sebagai sistem
tanah pada tanaman cabai.



1.5 Manfaat Penelltian
Adapun manfaat yang dibarapkan dari penelitian ini bagi mahasiwa:
1. Menerapkan il vang telah didapatkan selama menempuh pendidikan
dengan membuat laporan penelitian secara ilmiah dan sistematis.
2. Dapat membandingksn teori-teoni yang ada dengan masalah yang

W i L
Kegunaan Penulisan. dan

BAB 2 TINJAUAN PUSAKA, dalam bab ini penulis berisi tinjauan pustaka, dasar-
dasar teon yang digunokan dalam merancang sebuah sistem penyiram tanaman
otomatis,
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahapan yang penulis
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